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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan uji pengaruh harapan 
kinerja, harapan usaha, dan social influence terhadap keinginan auditor untuk 
mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang didapatkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online dan offline 
kepada Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta Timur dan terdaftar 
di indeks IAPI. Kantor akuntan publik di Jakarta Timur terbanyak ketiga di DKI 
Jakarta, dengan total 53 Kantor Akuntan Publik dari 278 Kantor Akuntan Publik di 
DKI Jakarta. Kantor Akuntan Publik terjangkau sebanyak 15 KAP. Sementara 17 
KAP tidak dapat dihubungi dan 21 KAP belum bisa membantu penelitian kali ini. 
Penelitian ini menggunakan SPSS 26 dalam mengolah data dan melakukan analisis. 
Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 
Dari hasil penelitian, didapatkan hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel harapan kinerja terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 
keinginan auditor mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. Semakin 
tinggi harapan kinerja seorang auditor maka semakin tinggi keinginan auditor 
tersebut untuk mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. 
2. Variabel harapan usaha terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap 
keinginan auditor mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. Hal ini 
menunjukkan bahwa TABK sulit untuk digunakan sehingga perlu 





3. Variabel social influence terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 
keinginan auditor mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. Semakin 
tinggi social influence auditor maka semakin tinggi keinginan auditor tersebut 
untuk mengadopsi teknik audit berbantuan komputer. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan implikasi sebagai 
berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi senior auditor dengan jabatan 
manager hingga partner untuk mempertimbangkan menggunakan teknik audit 
berbantuan komputer dalam prosedur audit yang dibuatnya. 
2. Auditor mengharapkan ia dapat meningkatkan kinerjanya di perusahaan 
setelah menggunakan teknik audit berbantuan komputer. Dengan 
menggunakan TABK auditor mempercayai bahwa ia dapat mengeluarkan hasil 
audit yang lebih akurat, sehingga nanti memungkinkan baginya mendapatkan 
kenaikan gaji dan jabatan. 
3. Meskipun terdapat hubungan negatif antara harapan usaha dan keinginan 
auditor mengadopsi teknik audit berbantuan komputer, namun diharapkan 
KAP dapat memberikan pelatihan mengenai teknik audit berbantuan komputer 
sehingga teknik audit berbantuan komputer ini dapat mempermudah pekerjaan 
auditor dan mengurangi usaha mereka dalam menggunakan teknologi. 
4. Penelitian ini memberikan informasi kepada Kantor Akuntan Publik mengenai 
pentingnya social influence terhadap keputusan penggunaan teknik audit 





memperluas penggunaan TABK sehingga dapat memberikan review yang lebih 
beragam terhadap TABK yang akan digunakan dalam prosedur audit nantinya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbaasan. Keterbatasan dari penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Terjadinya pandemi COVID-19 memberikan kesulitan bagi peneliti untuk 
menjangkau seluruh Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta 
Timur dikarenakan banyak kantor yang tutup dan melaksanakan work from 
home. 
2. Hasil uji r2 masih menunjukkan 48% sehingga masih terdapat 52% variabel 
lain yang dapat menjelaskan keinginan auditor menggunakan teknik audit 
berbantuan komputer. 
3. Hasil penelitian ini diperoleh melalui instrumen kuesioner yang butir 
pernyataannya merupakan pernyataan yang disesuaikan kembali dari peneliti 
terdahulu. Sehingga memungkinkan menimbulkan masalah apabila keadaan 
yang terjadi tidak sesuai dengan jawaban yang diberikan responden. 
 
D. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, oleh karena itu peneliti memiliki saran 






1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dan 
kriteria responden agar hasil penelitian menjadi lebih beragam. Karena 
penelitian ini hanya menguji pada beberapa KAP di wilayah Jakarta Timur. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan data menggunakan variabel independen atau 
variabel bebas lain agar dapat meningkatkan variasi sehingga bisa menguji 
faktor-faktor lainnya seperti teman sebaya, kondisi fasilitas, dan perspektif 
pengguna.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan metode lain dalam 
mengumpulkan data seperti wawancara dan pengamatan sehingga dapat 
memberikan hasil yang lebih mendetail.
